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BAB 5  

SARAN DAN KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Penambahan slag feronikel terhadap tanah sampel uji pada kondisi 

unsoaked menyebabkan penurunan kadar air, peningkatan nilai CBR. 

Variasi campuran slag feronikel 10% lebih baik dibandingkan dengan 

variasi lain. 

2. Penambahan slag feronikel terhadap tanah sampel uji pada kondisi soaked 

menyebabkan penurunan kadar air, peningkatan nilai CBR. Variasi 

campuran slag feronikel 15% lebih baik dibandingkan dengan variasi lain. 

3. Penggunaan slag feronikel pada kondisi soaked maupun unsoaked dinilai 

dapat menciptakan nilai CBR desain pada tanah dasar dengan nilai yang 

tinggi sehingga pengunaan slag feronikel dapat dianjurkan untuk 

digunakan sebagai bahan admixture. 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian masa curing 

terhadap reaksi slag feronikel selama 1, 7, 14, 28 hari pada sampel tanah.. 

2. Diperlukan uji lebih lanjut untuk memperoleh persentase penambahan slag 

feronikel yang optimum, dengan persentase yang lebih bervariasi. 

3. Perlu dilakukan penambahan senyawa seperti NaOH atau NaSiO4 untuk 

mengaktifkan sifat asli dari slag feronikel guna menciptakan nilai CBR 

desain yang lebih stabil dan akurat. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ikatan kimia yang terjadi 

antara tanah degan zat aditif sebagai bahan campuran 
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